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ABSTRAK 

 Dalam proses belajar mengajar untuk meningkatkan hasil belajar siswa disamping pemilihan 

input, juga terdapat faktor lain yang ikut menentukan antara yang disebut sebagai faktor ekstern dan 

faktor intern siswa. Faktor ekstern siswa meliputi sarana prasarana sekolah, pengajar, proses belajar dan 

faktor lain yang berasal dari lingkungan keluarga. Sedangkan faktor intern, meliputi kesehatan, 

intelegensi, bakat, minat, motivasi dan sebagainya. Minat merupakan faktor yang sangat penting dalam 

menentukan hasil belajar siswa. Sementara itu motivasi merupakan faktor untuk menimbulkan, 

mendasari, dan mengarahkan perbuatan belajar siswa.  

 Permasalahan penelitian ini adalah 1) Bagaimana motivasi belajar siswa  kelas VII – C di SMP 

Muhammadiyah Kota Kediri tahun Ajaran 2014-2015? 2) Bagaimana minat belajar siswa kelas VII – C di 

SMP Muhammadiyah Kota Kediri tahun Ajaran 2014-2015? 3) Adakah hubungan antara motivasi belajar 

terhadap minat belajar siswa? 

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan dengan menggunakan instrumen 

penelitian berupa skala. Skala terdiri dari variabel dukungan sosial teman sebaya dengan identitas diri. 

Sedangkan subjek yang di teliti berjumlah 27 responden, dari kelas VII C. Hasil di analisis secara statistik 

dengan menggunakan rumus product moment dan dibantu dengan menggunakan SPSS 20 For Windows.  

Dari hasil analisis dapat diketahui bahwa variabel motivasi belajar siswa kelas VII – C di  SMP 

Muhammadiyah Kota Kediri sebagian besar yaitu sebanyak 48,14% terdapat pada kategori cukup. 

Sedangkan variabel minat belajar siswa kelas VII - C di SMP Muhammadiyah Kota Kediri sebagian besar 

yaitu sebanyak 51,85% terdapat pada kategori cukup dan ada hubungan antara motivasi belajar dan minat 

belajar siswa. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah: dengan dari hasil penelitian diperoleh menunjukan 

motivasi siswa untuk belajar dalam kategori cukup. Dari penelitian minat siswa untuk belajar dalam pada 

kategori cukup. Dari data yang diperoleh menunjukan hasil yang signifikan artinya bahwa ada hubungan 

antara motivasi belajar terhadap minat belajar siswa. 

 Berdasarkan  simpulan hasil penelitian ini, dapat dikatakan dengan cara memotivasi siswa untuk 

diharapkan menambah semangat belajarnya, dan melalui motivasi belajar ini juga diharapkan siswa 

menambah minat untuk belajar. 

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Minat Belajar, 

mailto:ego.vananta@yahoo.com
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I. LATAR BELAKANG 

Kegiatan belajar merupakan 

kegiatan yang paling pokok. Apabila 

peserta didik tidak memiliki motivasi 

dan minat dalam belajar maka hasil 

belajar yang diperoleh tidak akan bisa 

optimal. Bagi individu, kemampuan 

untuk belajar secara terus – menerus 

akan memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan kualitas hidupnya. 

Dengan demikian, belajar membawa 

perubahan bagi pesertak didik. Baik 

perubahan pengetahuan, sikap, 

maupun ketrampilan.  

Belajar adalah suatu kegiatan 

yang kita lakukan untuk memperoleh 

sejumlah ilmu pengetahuan. Minat 

adalah suatu pemusatan perhatian 

yang tidak disengaja yang terlahir 

dengan penuh kemauannya dan yang 

tergantung dari bakat dan lingkungan. 

Berdasarkan observasi dan wawancara 

dengan guru pembimbing di SMP 

Muhammadiyah Kota Kediri 

mempunyai masalah minat belajar 

yang kurang, hal ini disebabkan oleh 

beberapa faktor. Dengan cara layanan 

konseling individu, siswa dipanggil 

dan diberikan stimulus atau 

memotivasinya untuk meningkatkan 

minat belajarnya dan menyukai mata 

pelajaran yang disekolah  

 

II. METODE 

Metode pengumpulan data 

yang dilakukan pada penelitian ini 

adalah melalui metode skala. Adapun 

teknik statistik yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dengan 

Korelasi Product Moment. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Dari hasil analisis dapat 

diketahui bahwa variabel dukungan 

sosial teman sebaya peserta didik 

kelas VIII SMP Muhammadiyah Kota 

Kediri sebagian besar yaitu sebanyak 

46,15% terdapat pada kategori cukup. 

Sedangkan variabel identitas diri 

peserta didik VIII SMP 

Muhammadiyah Kota Kediri sebagian 

besar yaitu sebanyak 46,15% terdapat 

pada kategori cukup. Sedangkan 

analisis data melalui perhitungan 

dengan rumus Product Moment dan 

SPSS 20 for Windows diketahui 

         0,995 > rtabel 0,396 sehingga 

signifikan. 
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